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Abstrak

Banyak metode untuk menghasilkan produkcor, ditinjari cetakan dan polanya, salah
satunya menggunakan pasir silica dengan pola yaggnékan yaitu pola hilang atau lost
foam.Tujuan penelitian adalah untuk menyelidikiakgguhan impak hasil coran paduan Al-
12,3Si denganp engecoran lost foam pada berbagaasidapisan colloidal silica polanya.
Experiment dengan cara melakukan pelapisan pada fmdt foam menggunakan colloidal
silica dengan variasi 40%, 45%, 50% dan 55%. Peiaguketangguhan impak dilakukan
dengan menggunakan mesinujiimpakcharpy. Hasil j@arelmenunjukkan bahwa semakin
tinggi kandungan lapisan colloidal silica padapdtast foam maka ketangguha nimpak dari
hasil coran semaki nmenurun.
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1. PENDAHULUAN

. Pengecoran logama |l umunium merupakan suatuepr@gembuatan benda yang
dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari petavu pola, cetakan, proses peleburan,
menuang, membongkar dan membersihkan coran. Besrdizldogam yang berbentuk rumit baik
logamferro maupumnon ferromulai dari berukuran kecil sampai besar dapat dimedalui proses
pengecoran Karena mudah dalam pengerjaannya. Mgtedgecoran yang digunakan adalah
metode konvensiongiafity casting

Metode alternatif yang dapat digunakan untuk mendyksi dengan jumlahsedikit, dengan
bentuk yang rumit adalah dengan menggunakan mepmigecoran dengan pola cetakan
polystyrene foamtau yang lebih dikenal dengan pengecoran evaf{tmatfoamcasting Lost foam
castingsecara luas digunakan untuk coran paduana lumiaintok menghasilkan komponen yang
mempunyai bentuk yang kompleks(Gulerdkk, 2014).eR#an tentang pengecoralostfoam
dengan material alluminium lebih banyak dilakukaifa j dibandingkan dengan material
ferro(besidanbaja).

Metode pengecoralost foam castingidak hany mempercepat dalam pembuatestotype
dari hasil coran, akan tetapi telah menjadi sebnatode untuk produk simassal. Harga produksi
yang lebih rendah juga merupakan salah satu fa@doting dari metode pengecoran, karena pola
pengecoran dibuat daekpanded poly styrenefodaPS) dan peralatan untuk pengecoran tergolong
sederhana dan tidak mahal, sehingga metode int dapaakan untuk skala pengecoran kecil. Para
pendesain dapat mengurangi proses pemesinan hssiiogga mengurangi sampah bendapadat.
Pasir bekas cetakan dapat digunakan lagi dengaatmkadrena tidak menggunakan bahan pengikat
(Behm, dkk, 2003).

Karakteristik dari logam cair terhadagiyrofoam tentu akan mempengaruhi hasil dari
pengecoran. Temperatur penuangan cairan ke datakan akan mempengaruhi hasil benda cor.
PoleStyrofoamperludibuat agar sisakarbon hasil pembaka®yrofoamdapat terkumpul pada
tempat yang mudah dihilangkan pada waktu proseggiean. Polatyrofoamdibenamkan dalam
pasir silika akan menjadi ruang tempat keluarnys lgasil pengecoran. Pemilihan ukuran dari
butiran pasir(mesh)berbeda akan menghasilkan benda cor dengan kastktderbeda pula
(Kumar dkk, 2007). Pengetahuan dan pengalamannmenkiiran butiran pasir yang digunakan
agar memperoleh benda cor dengan hasil baik, sadibatuhkan. Permasalahan lain yang
mempengaruhi kualitas benda cor adalah adanya ifayosmng disebabkan karena faktor pasir
silika, karakteristik styrofoam dan temperatur penuangan akan mempengaruhi siékams
material.
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Selain penelitian dengan bahan material alluminiauan, penelitian pada pengecoran yang
menggunakan metoldst foam castingelah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti ggfain
penerapan metode pengecoran ini mengalami banyakgb@tan khususnya pada negara-negara
maju. Penggunaan cetakBvam meningkatkan keakuratan dimensi dan memberikampkatan
kualitas coran yang lebih baik dibandingkan derggiakan konvensional (Monroe,1992). Pelapisan
pola mengurangi permeabilitas gas, meningkatkaagtas, dan kekasaran permukaan akan terjadi
jilka tanpa pelapisan, serta dengan melakukan paemak pada saat pengecoran akan
meningkatkan pemindahan gas dan memiliki efek vyafjgas pada penurunan
porositas(Gulerdkk,2014).

Sutiyoko(2011), telah melakukan penelitan mengganabahan expanded polystyrene
(EPS)untuk pembuatan pola yang dilapisi dengan riahtgelapis rekraktori Zircon (Zr§) dan
bahan pengikat Colloidal Silica §8i). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meagei pengaruh
tebal lapisan pada pokxpanded polystyrenerhadap akurasi ukuran besicor nodular FCD 450
dengan menggunakan mettod® foam castingKetebalan material pelapis yang diterapkan pada
pola EPS yakni 0-1300 mikron. Dari hasil penelit@didapatkan rata-rata akurasi ukuran untuk
masing tebal lapisan pola O (tanpapelapisan), 200,dan 1300 mikron berturut-turut adalah -0,05,
0,04, -0,07, dan -0,13. Teballapisan 200 mikron b®nkan nilai akurasi ukuran terbaikdari ketiga
variasi ketebalan lapisan pola.Teballapisan 0 é&palapisan), 500 dan 1300 mikron akan
mengakibatkan penurunan akurasi ukuran. Pola yidagdilapisiakan memberikan dampak yang
buruk terhadap hasilcoran.

Penelitian ini akan menyelidiki pengaruh pelapisangan variapresentase colloidphda
pola terhadap ketangguhan impak dari allumuniunugadmenggunakan metoldstfoamcasting.

2. METODOLOGI
2.1. Bahan

Bahan utama penelitian ini adalah Aluminium padé#&i2,3Si, dengan komposisi kimia
seperti terlihat pada Tabel Pholystyrene foamyang digunakan adalapolystyrene dengan
kerapatan berkisar 14 kgimPasirsilika yang digunakan memiliki ukuranAF§rainfineness
number51Zircon flourdanColloidal silica (Ethyl silicate)

Tabell.Komposisikimia paduan Aluminium

I Per sentase
Unsur Kimia (%)
Alluminium 82,86
Silikon 12,30
Tembaga 1,27
Ferro 0,18
Mangan 0,19
Unsur lainnya balance

2.2. Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini éd@aurcrusible,ladel, kotak kayu wadah
cetakan, pemotongolystyrene foanelektrik, polapolystyrene foamjangka sorong, timbangan
digital ketelitian 5 granpyrometer dan mesin uji impak chzarpy.
2.3. PembuatanPola

Pola dibuat daripolystyrene foamdengan bentuk seperti Gambar 1 dan Gambar
2.Polystyrene dipotong dengan menggunakan pemotong elektrik dé@mangkai dengan
menggunakan lem.
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2.4.Pengujian Ketangguhan I mpact
Pengujianketangguharimpact dilakukan untuk mengetahui kemampuan material t
coran terhadap beban kejut yang diberikan. Pengujilakukan dengan menggunat
mesin uji impak charp

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengujian impakberdasarkan pengaruh kandungatioidal silics terhadap
hasil corarlost foam dapat dilihat pada Gambar3.
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Gambar3. HubungarPersentas€olloidal Silicaterhadap nilai ketangguhan impak pad
Al-12,3Si pada pengecor
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Dari hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa grehgolloidal silicaterhadap mampu
impak hasil corariost foammengalami penurunan sejalan dengan pemberianatapdloidal
silaca yang semakin tinggi prosentasenya pada fmgffoam,biarpun nilai penurunannya tidak
terlalu signifikan. Hal ini dapat terjadi karengian colloidal silica mempunyai sifat yang getas
sehingga pada saat mendapatkan beban kejut lapisakan mudah patah. Karena lapisan ini
menempel erat pada logam hasil coran maka juga ewgapuhi ketangguhan impak pada logam,
begitu lapisan luarnya patah maka logam didalanmjoga ikut patah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakamvhapelapisan pola akan mengakibatkan
terjebaknya gas sehingga hasil coran menjadi ragahini berakibat pada turunnya ketangguhan
impak pada pelapisan pola yang semakin tinggi (Gikk, 2014; Sutiyoko, 2011)..

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi kanduogboidal silica terhadap
ketangguhan impak secara umum mengakibatkan pemuriketangguhan seiring dengan
penambahan prosentase colloidal silica padalpatafoam
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